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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat mengacu instansi pemerintah untuk mengoptimalkan sistem 

pengelolaan data yang berguna meningkatkan efisiensi dalam mengelola data. Balai Pengelola Transportasi Darat 

Kelas II Sumatera Utara sebagai salah satu instansi pemerintahan yang bertanggung jawab dalam pengelolaan 

transportasi darat secara keseluruhan di provinsi Sumatera Utara membutuhkan sistem informasi yang mampu 

mengelola data manifest secara terintegrasi dan real-time. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi 

pengelolaan data manifest berbasis website yang dapat memudahkan proses input, penyimpanan, pengolahan, dan 

pelaporan data manifest. Sistem dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL serta 

menggunakan HTML dan CSS. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi berbasis website yang 

mampu mengintegrasikan seluruh data manifest, memberikan kemudahan akses bagi user. Sistem ini diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja operasional yang lebih baik di Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sumatera 

Utara terutama pada satuan pelabuhan. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pengelolaan Data Manifest, Website, PHP, MySQL 

 

Abstract  

The rapid development of information technology forces government agencies to optimize data management systems 

which are useful for increasing efficiency in managing data. Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sumatera 

Utara as one of the government agencies responsible for managing land transportation as a whole in the province 

of North Sumatra requires an information system that is able to manage manifest data in an integrated and real-

time manner. This study aims to design a website-based manifest data management information system that can 

facilitate the process of inputting, storing, processing, and reporting manifest data. The system is designed using 

the PHP programming language and MySQL database and using HTML and CSS. The results of this study are a 

website-based information system that is able to integrate all manifest data, providing easy access for users. This 

system is expected to improve operational performance better at the Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II 

Sumatera Utara, especially in port units. 
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I. PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi informasi yang pesat mendorong 

berbagai sektor, termasuk instansi pemerintahan, untuk 

beralih ke sistem digital yang lebih efisien dan 

terintegrasi. Pengelolaan data secara manual atau 

menggunakan perangkat lunak sederhana seperti 

Microsoft Excel sering kali kurang efektif dalam 

menangani kebutuhan pengolahan data yang kompleks 

dan real-time. Microsoft Excel juga memiliki beberapa 

keterbatasan dalam pengolahan data, seperti akses 

terhadap fitur-fitur fungsi tertentu yang tidak 

selengkap perangkat lunak statistik khusus dan 

memiliki batas maksimum baris dan kolom yang 

menyulitkan saat bekerja dengan big data [1]. 

Kemudian Microsoft Excel juga rentan terhadap human 

error karena sangat bergantung pada manual entry dan 

formula. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem 

informasi berbasis website yang dapat meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan data serta mendukung 

proses pengambilan keputusan yang lebih akurat. 

Penelitian oleh [2] menggunakan pendekatan berbasis 

website untuk mengelola data dan informasi, meskipun 

konteksnya berbeda antara pendidikan dengan satuan 

pelabuhan tetapi memiliki tujuan yang salam dalam 

mengelola data. Sedangkan penelitian oleh [3] 

[4]menunjukkan bagaimana sistem informasi berbasis 

website dapat digunakan untuk mengelola data 

transaksi, yang dapat diadaptasi untuk pengelolaan 

data manifest di pelabuhan. Pada beberapa lokasi, 

kapal penyeberangan merupakan metode transportasi 

utama. Selain itu, masyarakat di daerah perairan dan 

pulau-pulau sekitarnya menggunakan kapal sebagai 

pilihan utama. Manifest mengandung data tentang 

penumpang dan awak kapal serta berbagai barang yang 
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diangkut oleh moda transportasi ini. 

Saat ini, manifest penumpang kapal penyeberangan 

hanya mencatat jumlah penumpang dan kendaraan 

yang naik, tetapi tidak mencatat identitas penumpang 

dan kendaraan. [5] 

Penelitian diatas menjadi acuan utama dalam peneliti 

dalam merancang Sistem Informasi Pengelolaan Data 

Manifest Berbasis Website pada Satuan Pelayanan 

Pelabuhan Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II 

Sumatera Utara. 

BPTD Kelas II Sumatera Utara merupakan Unit 

Pelaksana Teknis di Lingkungan Kementerian 

Perhubungan yang berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Direktur Jenderal Perhubungan Darat. 

Satuan pelayanan pelabuhan adalah salah satu dari unit 

kerja dibawah naungan BPTD Kelas II Sumatera Utara 

yang mencakup wilayah keseluruhan pelabuhan di 

provinsi Sumatera Utara [6].Satuan pelayanan 

pelabuhan adalah salah satu unit kerja penting di 

bawah naungan BPTD Kelas II Sumatera Utara, yang 

menangani seluruh wilayah pelabuhan di Provinsi 

Sumatera Utara. Sistem yang akan dikembangkan ini 

akan dibangun sebagai aplikasi berbasis web, sehingga 

pengguna dapat mengaksesnya dari mana saja dan 

kapan saja. Namun, hanya Dinas Perhubungan 

Sumatera Utara yang memiliki akses penuh ke sistem. 

Perancangan sistem informasi pengelolaan data 

manifest berbasis website diperuntukkan untuk 

mempermudah penginputan data manifest dan 

mengelola data menjadi lebih kompleks, Pihak terkait 

dapat menggunakan website ini untuk mengawasi 

daftar penumpang kapal yang melakukan perjalanan. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk merancang sistem informasi 

menggunakan pendekatan berbasis website untuk 

mengelola data dan informasi [2]. Sistem yang akan 

dibangun menggunakan teknologi berbasis web 

dengan bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL, yang memungkinkan akses data menjadi 

lebih fleksibel serta mempermudah mengelola data 

menjadi informasi. Menurut [7] PHP, singkatan dari 

PHP Hypertext Preprocessor, bahasa skrip server-side 

yang digunakan dalam pengembangan web dan dapat 

disisipkan ke dalam dokumen HTML (HyperText 

Markup Language). Bahasa pemrograman PHP juga 

merupakan bahasa pemrograman yang bersifat open 

source sedangkan MySQL merupakan salah satu jenis 

basis data yang sering digunakan dalam pembuatan 

aplikasi web dinamis [8]. MySQL mendukung bahasa 

pemrograman seperti C++, Java, Python dan juga PHP. 

PHP bahasa script yang ditanam di sisi server, 

sehingga sintaks dan perintah program yang ditulis 

akan dijalankan sepenuhnya oleh server. MySQL 

memiliki kemampuan yang cukup untuk membantu 

programmer, baik yang sudah berpengalaman dengan 

database maupun yang baru saja mulai.  Bahasa SQL 

digunakan oleh MySQL untuk mengakses database-

nya. Lisensi MySQL tidak termasuk dalam lisensi 

perangkat lunak sumber terbuka dan memiliki versi 

komersial. [9] 

Dengan adanya sistem informasi ini, diharapkan 

pengelolaan data manifest di Satuan Pelayanan 

Pelabuhan dapat menjadi lebih efisien dan akurat. 

Selain itu, sistem ini juga diharapkan dapat 

mempercepat proses penyusunan laporan, sehingga 

meningkatkan kinerja operasional secara keseluruhan 

di BPTD Kelas II Sumatera Utara.  

II. METODE 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data memiliki peran penting 

dalam penelitian karena merupakan strategi utama 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan. 

Keberhasilan suatu penelitian sangat bergantung pada 

teknik pengumpulan data yang diterapkan [10]. Untuk 

mendapatkan informasi yang akurat dan dapat 

dipercaya, penelitian memanfaatkan berbagai teknik, 

prosedur, alat, serta kegiatan konkret dalam proses 

pengumpulan data. 

Beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan 

data pada penelitian ini yaitu: 

• Studi Pustaka. Metode ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan 

dengan perancangan sistem informasi pengelolaan 

data manifest. Sumber data diperoleh dari buku, 

jurnal, artikel, serta dokumen resmi yang relevan 

dengan sistem informasi dan pengelolaan data 

manifest. 

• Observasi. Observasi dilakukan dengan 

mendatangi langsung Satuan Pelayanan Pelabuhan 

Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II 

Sumatera Utara untuk mengamati proses 

operasional terkait pengelolaan data manifest. 

Pengumpulan informasi ini bertujuan untuk 

memahami kebutuhan sistem yang akan dirancang 

serta memastikan sistem dapat mendukung 

kegiatan operasional dengan lebih efektif[11]. 

• Wawancara. Wawancara dilakukan dengan 

beberapa staf yang terlibat dalam pengelolaan data 

manifest di satuan pelayanan pelabuhan. 

Pertanyaan dalam wawancara mencakup berbagai 

aspek, seperti jenis data yang dikelola serta kendala 

apa yang dihadapi dalam melakukan pengolahan 

data[12]. Data dari wawancara ini akan dikaji lebih 

lanjut untuk mendukung perancangan sistem 

berbasis website sesuai dengan kebutuhan instansi 

tersebut 

2.2. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah 

waterfall dimana menurut [13] Model Waterfall, yang 

juga dikenal sebagai model Classic Life Cycle, 

merupakan model pengembangan perangkat lunak 

yang bersifat sistematis dan dilakukan secara berurutan 
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Seperti  terlihat pada Gambar 1. Di dalam waterfall 

terdapat beberapa tahap diantaranya planning, 

kemudian setelah melakukan planning maka dilakukan 

analysis, setelah tahap analysis dilakukan tahap 

design. Tahap design terbagi menjadi tiga baagian 

yaitu, design process, design database, dan design 

interface. Kemudian dilakukan implementasi atau 

pengkodean sehingga sistem selesai[14].  

Pada tahap Planning, ruang lingkup proyek ditentukan, 

dan analisis kelayakan teknis, ekonomis, dan 

operasional dilakukan. Selanjutnya, fase analisis 

berkonsentrasi pada pengumpulan dan perincian 

semua kebutuhan sistem, baik fungsional maupun non-

fungsional. Ini dilakukan dengan membaca literatur, 

melihat, dan berbicara dengan orang lain untuk 

mendapatkan pemahaman tentang alur kerja sistem dan 

merumuskan sistem usulan. Kebutuhan tersebut 

diterjemahkan menjadi desain arsitektur sistem melalui 

tahap desain. Tahap desain mencakup perancangan 

proses menggunakan diagram UML, seperti diagram 

tugas dan aktivitas, perancangan basis data dengan 

diagram kelas, dan desain antarmuka pengguna (UI). 

Fase Implementasi, mengubah desain menjadi kode 

program nyata menggunakan bahasa pemrograman 

(PHP) dan basis data (MySQL), membangun setiap 

modul sistem setelah desain selesai. Terakhir, tahap 

pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem 

yang telah dipasang berfungsi dengan baik.[15] 

 

 

Gambar  1. Metode Waterfall 

2.3. Analisis Kebutuhan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan analisis sistem berjalan dan 

sistem usulan menggunakan flowmap. Flowmap 

bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi 

masalah pada sistem lama dan merancangan sistem 

yang baru [16][17]. 

• Flowmap Sistem Berjalan 

Alur kerja sistem berjalan saat ini menggunakan 

metode menggunakan Microsoft Excel sebagai 

media pencatatan data pelabuhan, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 2. Pada tahap awal, 

kepala bagian memberikan data pelabuhan kepada 

staf, yang kemudian mengimpor data ke dalam file 

Excel. Setelah input selesai, file Excel disimpan dan 

dikirim kembali untuk keperluan penyusunan 

laporan. Beberapa kelemahan penting proses ini 

termasuk risiko kehilangan data karena kesalahan 

manusia, keterbatasan kapasitas penyimpanan, dan 

kemungkinan tampilan laporan yang dihasilkan 

mengandung data yang hilang. Sistem sebelumnya 

masih memakai Microsoft Excel sebagai wadah 

menampung data sehingga banyak terjadinya 

missing data dan fraud pada tampilan laporan data 

tersebut. 

 

Gambar  2. Flowmap Sistem Berjalan 

• Flowmap Sistem Usulan 

Setelah mengetahui sistem berjalan, maka peneliti 

mengusulkan sebuah sistem berbasis website. Gambar 

3 menunjukkan flowmap sistem usulan.  Pada alur 

kerja ini, staf pelabuhan memulai proses dengan 

melakukan registrasi dan login untuk mendapatkan 

akses ke sistem.  Pengguna akan dibawa ke menu 

utama, yang terdiri dari Menu Profil dan Menu Satuan 

Pelabuhan, setelah masuk.  Sesuai kebutuhan, 

pengguna dapat menggunakan menu tersebut untuk 

menambah data baru, mengedit data yang sudah ada, 

atau menghapus data manifest. Input secara otomatis 

disimpan dalam basis data terpusat, yang 

memungkinkan kepala bagian untuk melakukan proses 

tambahan seperti pengelolaan data.  

2.4. Desain Proses 

Desain proses dilakukan untuk mempermudah dalam 

membangun sistem menggunakan Unified Modelling 

Language (UML). UML adalah alat yang digunakan 

untuk memvisualisasikan dan mendokumentasikan 

hasil analisis serta desain, dengan sintaks yang 

memungkinkan pemodelan sistem secara visual, selain 

itu UML juga merupakan kumpulan konvensi 

pemodelan yang berfungsi untuk mendefinisikan atau 
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menggambarkan suatu sistem perangkat lunak berbasis 

objek [18]. 

 

 

Gambar  3 Flowmap Sistem Usulan 

 

Gambar  4 Use Case Diagram 
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• Use Case Diagram 

Use case diagram berperan dalam mendeskripsikan 

interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem 

informasi yang akan dikembangkan. Diagram ini juga 

dapat menunjukkan berbagai fungsi yang terdapat 

dalam suatu sistem informasi [19]. Use case 

digunakan untuk mengetahui pada fungsi apa saja 

yang ada di dalam sebuah sistem dan siapa saja yang 

berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. 

 

Pada tampilan use case diagram yang terlihat pada 

Gambar 4 terdapat dua aktor staff dan kepala bagian. 

Aktor staff memiliki generalization yang terdiri dari 

tujuh bagian staff lainnya. 

• Activity Diagram 

Activity diagram digunakan untuk memvisualisasikan 

alur kerja atau rangkaian aktivitas dalam suatu sistem 

perangkat lunak. Diagram ini menunjukkan bagaimana 

proses dalam sistem berjalan, termasuk urutan aktivitas 

yang terjadi serta bagaimana satu aktivitas terhubung 

dengan aktivitas lainnya [20]. activity diagram yang 

berguna untuk merancang seluruh aktivitas dari suatu 

sistem, termasuk tindakan atau keputusan yang akan 

diambil. 

 

Gambar  5 Activity Diagram Login dan Register 

Didalam Gambar 5 activity diagram login dan register 

terdapat tiga swimlane yaitu staff, sistem dan database. 

Dimulai dari membuka halaman web yang langsung 

menampilkan halaman login, kemudian staff memilih 

antara login atau registrasi. Setelah itu staff mengisi 

data dan jika data valid maka langsung mengarahkan 

ke halaman login untuk aktivitas registrasi berhasil, 

atau mengarahkan ke halaman dashboard jika aktivitas 

login berhasil. 

 

Gambar  6 Activity Diagram Input Data 

Seperti terlihat pada Gambar 6. Setelah login, staff 

akan diarahkan langsung ke halaman dashboard, 

kemudian staff memilih salah menu jenis pelabuhan 

sesuai dengan fungsional yang diberikan oleh kepala 

bagian. Kemudian setelah itu staff memilih untuk 

tombol tambah jika ingin menambah data, edit untuk 

mengedit data yang sudah ada dan hapus untuk 

menghapus data yang telah tersimpan.  

2.5.Desain Database 

Tahap desain basis data menggunakan class diagram. 

Class Diagram merupakan salah satu jenis diagram 

struktur statis dalam Unified Modeling Language 

(UML) yang berfungsi untuk menggambarkan struktur 

sistem. Diagram ini menampilkan kelas-kelas (class) 

dalam sistem, beserta atribut, metode, serta hubungan 

antar objek. Disebut sebagai diagram struktur karena 

memvisualisasikan elemen-elemen yang harus ada 

dalam sistem yang sedang dimodelkan melalui 

berbagai komponen [20][21]. Gambar 7 menunjukkan 

secara keseluruhan bagaimana data penting akan 

dihubungkan dan distrukturkan dalam sistem. Ini 

mencakup informasi tentang operasional pelabuhan 

dan kendaraan serta data pengguna sistem, termasuk 

detail profil staff. 
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Gambar  7 Desain Database 

2.6. Desain Interface 

Setelah tahap desain proses dan desain basis data, 

selanjutnya desain interface yang akan 

diimplementasikan dengan coding menggunakan 

bahasa HTML yaitu bahasa standar yang digunakan 

untuk menyusun dokumen dalam sebuah situs web  [8] 

dan CSS  sebagai dokumen web yang berperan dalam 

mengatur elemen HTML menggunakan berbagai 

properti yang tersedia, sehingga memungkinkan 

tampilan yang lebih beragam sesuai dengan gaya yang 

diinginkan [22]. 

• Tampilan Login dan Register 

Pada Gambar 8 terdapat tampilan login terdapat dua 

kolom Nomor Induk Pegawai dan Kata Sandi, dan jika 

belum punya akun, pengguna dapat klik tombol daftar 

dan akan diarahkan ke tampilan register. Jika klik 

tombol masuk dan data sesuai, pengguna akan 

diarahkan masuk ke dalam dashboard website 

tersebut. 

 

Gambar  8 Tampilan Login 

Tampilan register yang terlihat pada Gambar 9 terdiri 

dari Nomor Induk Pegawai, Nama, Email, Password, 

dan pilihan Satuan Pelabuhan. Ketika klik tombol 

daftar maka otomatis data pengguna akan masuk ke 

dalam database dari website tersebut dan akan 

diarahkan kembali ke halaman login 

 

 

Gambar  9 Tampilan Register 

• Tampilan Dashboard 

Gambar 10 menunjukkan tampilan dashboard, 

halaman awal yang akan diakses pengguna setelah 

masuk ke sistem.  Halaman ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran umum atau ringkasan 

informasi penting tentang operasional pelabuhan yang 

dikelola oleh BPTD Kelas II Sumatera Utara secara 

real-time. Di bagian atas dashboard terdapat panel 

informasi ringkas yang menampilkan statistik penting, 

seperti jumlah total pegawai, jumlah pelabuhan yang 

dikelola, dan total jumlah kapal yang terdaftar atau 

beroperasi. Kepala bagian atau pengawas dapat 

menggunakan informasi ini untuk mendapatkan 

pemahaman cepat tentang skala operasional. 

 

 

Gambar  10 Tampilan Dashboard 

• Tampilan Profil 

Gambar 11 Tampilan Profil, Halaman ini berfungsi 

sebagai pusat data diri untuk setiap pengguna yang 

terdaftar, memastikan bahwa informasi identitas 

mereka selalu akurat.  Pengguna akan diberikan 
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formulir dengan berbagai kolom input pada halaman 

profil ini. 

 

Gambar  11 Tampilan Profil 

• Tampilan Halaman Report 

 

Gambar  12 Tampilan Report 

Halaman ini menampilkan data manifes pelabuhan 

secara sistematis, dengan tabel berisi "Tanggal", "Jam 

Berangkat", "Penumpang Dewasa", "Penumpang 

Anak", dan "Penumpang Kendaraan", seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 12 Tampilan Laporan. Satu 

baris menggambarkan data manifes keberangkatan.  

Untuk memasukkan data baru, ada tombol "Tambah 

Data" di bagian atas tabel.  

 

Gambar  13 Tampilan Form Input 

Pada Gambar 13 untuk bagian golongan kendaraan, 

data akan otomatis terinput ke dalam database dari 

jenis kendaraan yang dapat dilihat dengan cara klik 

bagian penumpang kendaraan. 

• Tampilan Footer 

Pada bagian footer yang terlihat pada Gambar 14 

terdapat informasi mengenai BPTD Kelas II Sumatera 

Utara dan juga terdapat contact dan maps dari letak 

kantor BPTD Kelass II Sumatera Utara pada bagian 

footer. 

 

Gambar  14 Tampilan Footer 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Implementasi Basis Data 

Pada penelitian ini basis data yang digunakan adalah 

MySQL dengan menggunakan PHPMyAdmin. Basis 

Data ini dirancang untuk mengelola, menyimpan, dan 

menyusun data dengan tujuan memastikan integritas, 

konsistensi, serta efisiensi pengelolaan data dalam 

sistem informasi [14]. 

• Struktur Tabel User 

Pada Gambar 15 Tabel ini menyimpan data seperti 

NIP, nama, email, password, dan satuan pelabuhan 

(satpel). Kolom nip digunakan sebagai primary key, 

dan email kemungkinan sebagai unique key. Kolom 

konfirpassword sebaiknya tidak disimpan karena 

hanya dibutuhkan saat registrasi. 

 

Gambar 15 Struktur Tabel User 

• Struktur Tabel Profil 

Pada Gambar 16 Tabel profil memiliki primary key 

id_profil (tipe int, auto increment) dan menyimpan 

data seperti nip, email, nama, no_hp, alamat, satpel, 

dan ttl. Kolom nip, email, dan nama bersifat wajib 

diisi, sementara kolom lainnya boleh kosong 

(nullable). Struktur ini digunakan untuk menyimpan 

informasi detail pengguna di sistem. 
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Gambar 16 Struktur Tabel Profil 

• Struktur Tabel Data Pelabuhan 

Pada Gambar 17 Tabel ini menyimpan informasi 

seperti tanggal, jam_berangkat, dan jumlah 

penumpang (pnp_dewasa, pnp_anak, pnp_kendaraan). 

Kolom id adalah primary key bertipe int dengan auto 

increment. Tabel ini digunakan untuk mencatat data 

harian keberangkatan di satuan pelabuhan. 

 

Gambar 17 Struktur Tabel Data Pelabuhan 

• Struktur Tabel Data Kendaraan 

Tabel yang terlihat pada Gambar 18 memiliki primary 

key id_kendaraan (auto increment) dan mencatat data 

jumlah kendaraan berdasarkan golongan (gol_1 

sampai gol_9). Kolom tanggal digunakan untuk 

mencatat waktu input, dan pulautello_id sebagai 

foreign key yang menghubungkan data ini dengan tabel 

lain. Tabel ini untuk merekam jumlah kendaraan per 

golongan yang keluar masuk pelabuhan pada tanggal 

tertentu. 

 

Gambar 18 Struktur Tabel Data Kendaraan 

3.2 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa 

setiap fungsi berjalan dengan baik sehingga sistem 

dinyatakan layak digunakan [23].  

Tabel 1. Pengujian Sistem 

Bagian 

Pengujian 

Tujuan 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Login dan 

Register 

Memastikan 

pengguna 
dapat 

melakukan 

login dan 
register 

dengan data 

yang valid 

Pengguna 

dapat login 
dan register, 

serta 

diarahkan ke 
halaman 

yang sesuai 

Pengguna 

berhasil 
mendaftar 

dan login, 

validasi 
berhasil, data 

tersimpan di 

database 

Input Data 

Manifest 

Mengetes 

fungsi input 

data manifest 
ke dalam 

sistem 

Data 

manifest 

berhasil 
disimpan di 

database dan 

muncul di 
halaman 

report 

Input data 

berhasil, 

tampilan data 
sesuai, tidak 

ada error 

Edit dan 
Hapus Data 

Memastikan 
data yang 

telah 

tersimpan 
dapat 

diubah dan 
dihapus 

dengan 

benar 
 

Data dapat 
diperbarui 

atau dihapus 

sesuai 
perintah, dan 

tampilan 

berubah 
sesuai 

kondisi 

Fungsi edit 
dan hapus 

berjalan 

lancar, data 
ter-update 

otomatis 

Laporan 

Data 
(Report) 

Mengetes 

tampilan dan 
akurasi 

laporan dari 

data yang 
sudah 

diinputkan 

Laporan 

menampilkan 
data sesuai 

filter tanggal 

dan jenis 
Pelabuhan 

Laporan 

tampil sesuai 
input, filter 

bekerja 

dengan benar 

Hak Akses 
User 

Memastikan 
peran staff 

dan kepala 

bagian sesuai 
dengan 

fungsionalitas 

sistem 

Setiap role 
hanya dapat 

mengakses 

fitur yang 
telah 

ditentukan  

Hak akses 
berjalan 

sesuai peran, 

tidak ada 
akses tidak 

sah 

Integrasi 

Data 

Memastikan 

tabel data 

pelabuhan 
dan data 

kendaraan 

terhubung 
sesuai relasi 

Data 

kendaraan 

dapat 
ditampilkan 

berdasarkan 

ID pelabuhan 
(foreign key 

bekerja) 

Data 

kendaraan 

muncul 
sesuai 

dengan 

pelabuhan, 
integrasi 

antar-tabel 

berhasil 

IV. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil merancang dan 

mengimplementasikan sistem informasi pengelolaan 

data manifest berbasis website yang membantu BPTD 

Kelas II Sumatera Utara dalam mempercepat dan 

mempermudah proses pengelolaan data. Sistem ini 

meningkatkan efisiensi operasional melalui fitur login, 

input, edit, hapus data, hingga pelaporan dalam satu 

antarmuka terpadu. Dengan mengalihkan dari sistem 

manual ke digital, kualitas pengelolaan data menjadi 

lebih akurat dan real-time. 

4.2. Saran 

Beberapa saran yang diberikan untuk penelitian 

selanjutnya diantaranya : (1) Perlu dikembangkan 

tampilan antarmuka yang responsif agar dapat 
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digunakan di berbagai perangkat, termasuk ponsel dan 

tablet untuk mendukung operasional di lapangan. (2) 

Sertakan dokumentasi penggunaan sistem dan adakan 

pelatihan bagi staf agar transisi ke sistem baru lebih 

efektif dan minim hambatan. 
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